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6. “Sudah Selesai (Genap)” / Yohanes 19:30
	Perkataan Yesus, “sudah selesai” memberikan gambaran kepada kita semua bahwa Ia telah menjalankan semua yang harus dilalui-Nya. Segala penderitaan, caci maki, segala hujatan yang diberikan dan dilimpahkan kepada-Nya, sudah dilewatinya dengan segala kesetiaan dan ketulusan. Kata “sudah selesai” juga memberikan makna bahwa diri-Nya tidak pernah ragu dan tidak pernah mengeluh dalam menjalankan semua perintah sang Bapa. Kata itu juga memberikan sebuah gambaran bahwa sesungguhnya Dia tetap pada apa yang sudah dikatakan tentang diri-Nya melalui pewartaan para Nabi dahulu. Bahwa Yesus bagaikan seekor anak domba yang diseret ke tempat pembantaian, yang hanya diam dan berserah (band. Yesaya 53, tentang nyanyian “HAMBA YANG MENDERITA”). 
	Kata “sudah selesai” keluar dari mulut Yesus setelah Ia minum anggur asam yang diberikan oleh tentara Romawi ketika diri-Nya merasa kehausan. Selesai sudah semua penghinaan atas diri-Nya. Harus diakui bahwa tidaklah mudah bagi seseorang harus menerima hukuman bukan karena dirinya melakukan perbuatan kejahatan. Tidaklah mudah untuk dilakukan oleh seseorang, ketika dirinya harus menjalani perintah orang lain walaupun perintah itu sangat menyakitkan dirinya sendiri. Tidak ada satu orang pun yang akan bersedia menerima semua penderitaan yang menimpa atas dirinya, apalagi itu bukan keinginannya, tetapi keinginan TUHAN. Yesus telah memperlihatkan kesetiaan seorang hamba dengan tidak mencari kepentingan, kesenangan bahkan populeritas atas dirinya. Semua yang dialami dan dirasakan oleh Yesus, bukanlah sebuah upaya “pencitraan”. Tetapi semua itu dilakukan oleh Yesus, karena dan atas nama KASIH. 
	Kata “sudah selesai” juga diucapkan oleh Yesus bukan kepada orang banyak yang menyaksikan diri-Nya, tetapi Dia berkata kepada BAPA-NYA di sorga bahwa diri-Nya telah menjalankan semua yang dikehendaki sang BAPA. Perkataan Yesus: “sudah selesai” juga menegaskan kepada semua orang yang menyaksikan bahwa diri-Nya telah menjalankan apa yang diinginkan oleh orang banyak, dan kata-kata itu juga telah mengantar Yesus sebagai seorang “pemenang”. Karena tidak sedikitpun Ia beranjak dari semua yang diri-Nya harus terima. Laksana seorang yang diberikan mandat untuk melakukan suatu pekerjaan atau tugas, kemudian orang tersebut menghadap kepada yang memberi tugas atau pekerjaan sambil berkata: “sudah selesai”
	Kata “sudah selesai”, dari kata Yunaninya “tetelestay”  (menyelesaikan atau mengakhiri) dari kata dasar “teleo” yang artinya “menyelesaikan dengan benar atau dengan sempurna”. Melihat dari kata tersebut, memberikan makna bahwa Yesus telah menyelesaikan semua tugas yang diberikan sang Bapa dengan sempurna atau dengan baik. Yesus sudah memperlihatkan semua yang Dia jalani, mulai dari pengadilan Agama sampai di atas bukit Golgota. Penderitaan yang Yesus terima, walaupun itu bukan kehendak-Nya tetapi kehendak Bapa-Nya, dengan penuh kesetiaan yang tinggi. Sempurna atau dengan baik, artinya disini Yesus melakukan sesuai dengan yang dinubuatkan oleh para Nabi dalam Perjanjian Lama, bahwa diri-Nya akan menderita (sebagai seorang HAMBA).
	Bukan hal yang mudah melakukan sebuah pekerjaan, di mana seseorang tidak dapat memilih apa yang baik untuk dirinya. Tidaklah mudah bagi seseorang untuk dapat bertahan dengan penderitaan dan hinaan serta hujatan yang harus diterimanya, sementara dirinya tidak memiliki haknya untuk membela dirinya. Yang dituntut dari diri seseorang ketika dirinya ada seperti itu adalah sebuah komitmen dan loyalitas (kesetiaan) untuk tetap pada tugasnya. 
	Apa yang sudah diperlihatkan Yesus sepanjang via dolorosa (jalan penderitaan), tidak ada sedikit pun untuk beranjak dan diam dalam zona nyaman. Pertanyaannya apakah Yesus tidak memiliki pilihan untuk terlepas dari jalan tersebut? Jawaban tersebut terdapat dalam doa-Nya di taman Getsemani, “YA BAPA-KU JIKALAU BOLEH CAWAN INI LALU DARI PADAKU, TAPI BUKAN KEHENDAK-KU MELAINKAN KEHENDAK-MU...”. Doa ini bukan sekedar sebuah ucapan saja, tetapi telah diwujudkan oleh Yesus melalui kesetiaan-Nya sampai selesai”.
	Panggilan dan pengutusan yang kita telah terima seharusnya berkaca pada sebuah kesetiaan yang sudah diperlihatkan oleh Yesus. Dipanggil dan diutus oleh TUHAN itu artinya kita harus lebih terfokus pada panggilan TUHAN. Dengan demikian segala kepentingan pribadi kita bukan lagi menjadi prioritas, melainkan kepentingan TUHAN yang telah memanggil dan mengutus kita. Suka atau tidak suka kita semua yang pernah mengikat perjanjian dengan TUHAN. Karena itu kita semua diminta untuk tetap konsisten dalam melaksanakan panggilan dan pengutusan tersebut.
	Minggu-minggu Pra Paskah ini adalah moment yang penting buat kita semua sebagai orang yang percaya dan yang telah mengikat perjanjian dengan TUHAN untuk melaksanakan panggilan dan pengutusan sebagai seorang pelayan. Yang diminta dari diri kita adalah tetap setia, tetap konsisten. Ketika kita menyerahkan diri untuk bersedia menerima panggilan dan pengutusan, maka sesungguhnya kita dituntut mengedepankan kepentingan TUHAN. Segala yang menjadi kebutuhan kita tentulah TUHAN sendiri yang akan memenuhi-Nya.
	Yesus sudah menyelesaikan tugas di kayu salib dengan sempurna, maka kita pun dituntut untuk menyelesaikan tugas kita juga dengan sempurna atau dengan baik. Kata “sudah selesai” bukan sekedar sebuah penyerahan diri, tetapi bentuk kemenangan atas kesetiaan, dan tidak pernah undur dari sebuah penderitaan atau menghindar dan lari dari penderitaan.
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